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 Penelitian inibertujuan untuk mengetahui, mendeskripsikan,Manajemen 
Program Kajian Agama Malam Jum’at Di Majlis Jannatul I‟lmi Pekanbaru 
Perumahan Paradise Desa Rimbo Panjang dengan cara melalui fungsi manajemen 
yaitu : Perencanaan, pengorganisasian, pergerakan, dan pengawasan.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subyek penelitian ini adalah 
Penasehat dan Ustadz yang mengisi Kajian Agama Malam Jum’at Di Majlis 
Jannatul I‟lmi Pekanbaru. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah reduksi data, penyajian data, analisis perbandingan dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kegiatan kajian Malam Jum’at sudah 
berjalan dengan baik, dengan dibuktikan yaitu : Pertama, perencanaan 
pelaksanaan program kajian agama dilakukan dengan cara melalui rapat dan 
Musyawarah.Kedua, pengorganisasian dilakukan dengan membuat struktur Majlis 
Jannatul Ilmi Pekanbaru. Ketiga, pekaksanaan yang dilakukan diMajlis Jannatul 
Ilmi pada Malam Jum‟at dengan mengundang penceramah. Kegiatan kajian 
dilaksanakan didalam Musholla Jannatul Ilmi. Dan selama pandemi virus covid-
19 kajian Malam Jum‟at dilaksanakan melalui Via Zoom Cloud Meeting. dan 
Keempat, pengawasan kajian Malam Jum‟at dilakukan melalui kerjasama dengan 
beberapa  referensi untuk menegtahui kebutuhan dan keinginan para jama‟ah pada 
kajian Malam Jum‟at. 
 






Name :  Budy Setiawan 
Department :  Management of Dakwah 
Title :  The Management of Thursday Night Religious Study  
Program of the Majlis Jannatul I‟lmi Pekanbaru Perumahan 
Paradise (Paradise Housing) Desa Rimbo Panjang 
This study aims to describe the Management of Thurday Night Religious Study 
Program at Majlis Jannatul I'lmi Pekanbaru Paradise Housing Rimbo Panjang 
Village by means of management functions, namely: planning, organizing, 
moving, and supervising. This research is a qualitative study. The subjects of this 
study are Advisors and Ustadz (preachers) at the Majlis Jannatul I'lmi Pekanbaru. 
Data is collected from interviews, observation, and documentation. Data analysis 
techniques used are data reduction, data presentation, comparative analysis and 
drawing conclusions. The results showed that the Thursday night study activities 
have been going well. First, planning for the implementation of the religious study 
program is carried out by means of meetings and Deliberations. Second, 
organizing is done by making the organization structure of the Pekanbaru Jannatul 
Ilmi Majlis Third, the implementation is carried out at the Jannatul Ilmi Majlis on 
Thursday Night by inviting preachers. The study activities are carried out in the 
Jannatul Ilmi Mosque. And during the Covid-19 virus pandemic, the Thursday 
Night studies are done via Zoom Cloud Meeting. Fourth, supervision of the 
Thursday Night study is carried out in collaboration with several references to 
find out the needs and desires of the congregants. 
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A. Latar Belakang  
Membicarakan tentang agama, baik dari segi agama itu sendiri 
ajaranya maupun dari segi permasalahan sosial, memerlukan sikap yang hati-
hati, sekalipun agama merupakan persoalan yang sosial, penghayatanya 
bersifat individual. Apa yang dipahami dan apa yang dihayati sebagai agama 




Pengertian agama ini tidak biasa dijelaskan secara istilah menutur 
Mukti Ali pernah mengatakan “barangkali tidak ada kata yang paling sulit 
diberi pengertian dan defenisi selain kata agama”. Pernyataan ini didasarkan 
oleh tiga alasan :pertama bahwa pengalaman agama adalah soal batini, 
subjektif dan sangat individualis, sifatnya. Kedua tidak ada yang begitu 
bersemangat dan emosional dari pada orang yang membicarakan agama. Oleh 
karena itu, setiap pembahasan tentang arti agama selalu melibatkan emosi 
yang selalu melekat kuat sehingga kata agama sulit untuk didefenisikan. 




Sedangkan di Indonesia, selain kata agama, dikenal pula kata ad-din 
yang berasal dari bahasa arab dan kata religi dari bahasa eropa. Bila dilihat 
dari asal katanya “agama” sebenarnya berasal dari sanksekerta a dan 
gama=tidak, dan gam=pergi , jadi kata tersebut berarti “tidak pergi”, “tetap 
ditempat”.”langgeng “ diwariskan secara turun temurun.
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Harun Nasution menyimpulkan defenisi agama sebagai 
berikut:hubungan terhadap hubungan manusia dengan kekuatan yang harus 
dipatuhi, pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib, pengikat diri terhadap 
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suatu bentuk hidup, kepercayaan pada sesuatu kekuatan gaib, pemujaan, 
ajaran-ajaran yang diwahyukan tuhan kepada seorang rasul.
4
 
Sebagaimana diajarka oleh Al-Qur‟an ajaran murni itu ialah Islam, 
menyerahkan diri seluruhnya kepada kehendak tuhan yang maha esa, Allah 
berfirman dala Q.S Ali-Imron ayat 19: 
                      
                              
      
Artinya: Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. 
tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab[189] 
kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena 
kedengkian (yang ada) di antara mereka. Barangsiapa yang kafir 
terhadap ayat-ayat Allah Maka Sesungguhnya Allah sangat cepat 
hisab-Nya. [189] Maksudnya ialah Kitab-Kitab yang diturunkan 
sebelum Al Quran. 
 
Dan apa yang dimaksud dengan Islam dijelaskan dalam Q.S An-Nisa 
ayat 125: 
                               
             
Artinya: dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang 
ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun 
mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti agama Ibrahim yang 
lurus? dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayanganNya. 
 
Kebutuhan manusia terhadap agama adalah memang fitrah manusia 
tersebut, karena manusia mempunyai potensi untuk beragam.  Oleh karena 
itu, ketika datang wahyu tuhan yang menyeru manusia agar beragama, seruan 
tersebut memang sejalan dengan fitrahnya. Dalam konteks ini, Al-Qur‟an 
menyebutkan dalam Q.S Ar- Rum(30): (30). 
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                            
                    
Artinya:  Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 
menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) 
agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui[1168], Fitrah Allah: Maksudnya ciptaan Allah. 
manusia diciptakan Allah mempunyai naluri beragama Yaitu 
agama tauhid. kalau ada manusia tidak beragama tauhid, Maka 





Salah satu tempat yang dapat digunakan untuk belajar ilmu agama ini 
adalah masjid atau mushola. Setiap masjid dapat menjadi tempat untuk 
membuat program kajian agama atau bahkan program-program yang lainya 
yang dapat membantu masyarakat atau mahasiswa memperdalam tentang 
llmu agama. Rasulullah menjadikan masjid sebagi kegiatan kaum muslimin. 
Masjid bukan tempat melaksanakan sholat belaka, tetapi lebih dari itu masjid 
adalah tempat mulia yang di dalamnya juga patut dikerjakan pekerjaan yang 
mulia, seperti menuntut ilmu, membahas berbagai persoalan kehidupan, 
meningkatkan solidaritas, silaturahim serta berbagai kegiatan positif lainya. 
Agar tercapai kegiatan belajar mengajar agama ini, maka perlu 
dilakukan dengan manajemen program yang tepat. Manajemen ini sendiri 
adalah sebagai pengatur atau langkah-langkah yang terpadu untuk 
mengembangkan suatu organisasi agar lebih baik lagi dan mencai tujuan yang 
diinginkan.  Agar tercapainya kegiatan yang ingin dilakukan, manajemen 
memilik empat fungsi standar yaitu : fungsi perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), pengarahan (actuating),  dan pengawasan 
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Proses manajemen tersebut mempunyai banyak sekali faktor yang 
mendorong untuk memajukan suatu manajemen, oleh karenanya manajemen 
program kajian rutin tersebut dapat terlaksana bila mana memenuhi program 
atau manajemenya tersebut karena manajemen di majlis tersebut juga 




Majlis Jannatul Ilmi Pekanbaru, Desa rimba panjang, Majlis Jannatul 
IlmiPekanbaru ini jika dari UIN ia berada di belakang Fakultas Fekon, yang 
mana Majlis Jannatul Ilmiini mengembangkan Aqidah Ahlusunnah 
Waljama‟ah. Menurut pengamatan penulis bahwa Majlis Jannatul Ilmi 
Pekanbaruini dulunya masih sanggat kecil, ia hanya berbentuk musholla yang 
mana di dalam musholla tersebutlah kegiatan tersebut dilakukan, majlis ilmu 
ini lebih kepengajaran aqidah seseorang, dan pembelajaranya juga melalui 
kitab-kitab atau kita mempelajari kitab seperti di pondok contohnya tentang 
bab nikah, bab puasa dan yang lainya. Mereka lebih memfokuskan 
pembelajaran kepada pengetahuan keagamaan masyarakat tentang 
kesalahpahaman mengartikan bahwa Allah ada dimana-mana, sedangkan 
yang selama ini dipelajari adalah Allah tidak ada dimana-mana. 
Kajian yang peneliti ini terkhusus untuk meneliti bagaimana 
manajemen pada program kajian agama malam Jum‟atdiMajlis Jannatul Ilmi 
PekanbaruPerumahan Paradise Desa Rimbo Panjang saja. Sebab program 
kajian agama tersebut semakin tahun semakin banyak yang mengikuti terlebih 
dikalangan mahasiswa.  
Manajemen suatu organisasi akan berjalan dengan baik apabila 
memenuhi proses manajemen dalam organisasi tersebut. Apakah manajemen 
tersebut dikelola dengan baik atau tidak, sebab manajemen adalahusaha untuk 
mencapai tujuan tertentu melalui orang lain, yang meliputi perencanaa, 
pengoganiasian pengarahan dan pengendalian untuk mencapai tujuan yang 
ingin dicapai secara efektif dan efisiensi.  
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Maka dari itu peneliti mengajukan judul “Manajemen Program 
Kajian Agama Malam Juma’at Di Majlis Jannatul Ilmi 
PekanbaruPerumahan Paradise Desa Rimbo Panjang”. 
 
B. Penegasan Istilah  
Untuk menghindari dari kesalahan redaksi dan substansi skripsi ini, maka 
penulis perlu sedikit menjelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam 
penulisan judul skripsi ini. 
1. Manajemen  
Manajemen merupakan, serangkaian kegiatan merencanakan, 
menggerakan, mengendalikan, dan mengembangkan segala upaya dalam 
mengatur,  dan mendayagunakan sumberdaya manusia, sarana dan 
prasarana, untuk mencapai tujuan organisasi yang telah telah diterapkan 
secara efektif dan efisien.
8
 
Adapun Manajemen yang dimaksud penulisa dalam penelitian ini 
adalah Manajemen Program Kajian Agama Malam Jum’at  di Majlis 
Jannatul I‟lmi Pekanbaru Perumahan Paradise Desa Rimbo Panjang  
2. Program Kajian Agama 
Program yaitu seperangkat aktivitas kegiatan yang ditunjukkan 
untuk mencapai suatu perbuatan tertentu terhadap kelompok sasaran 
tertentu. Ada dua prosedur dalam melaksanakan program yaitu merinci 




Kajian berarti hasil mengkaji. Kata kajian adalah kata yang 
ditelaah lebih jauh lagi maknanya karena tidak bisa dipahami oleh semua 
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Kata kajian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah hasil 
mengkaji, pengajian adalah penanaman agama Islam. 
Selain kata agama, dikenal pula kata ad-din yang berasal dari 
bahasa Arab dan kata religi dari bahasa Eropa. Bila dilihat dari asal 
katanya “agama” sebenarnya berasal dari sanksekerta a dan gam. A=tidak, 
dan gam=pergi, jadi kata tersebut berarti “tidak pergi”, “tetap 
ditempat”.”langgeng “ diwariskan secara turun temurun.
11
 
Harun Nasution menyimpulkan defenisi agama sebagai berikut: 
hubungan terhadap hubungan manusia dengan kekuatan yang harus 
dipatuhi, pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib, pengikat diri 
terhadap suatu bentuk hidup, kepercayaan pada sesuatu kekuatan gaib, 




C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : Bagaimana Manajemen Pelaksanaan Program 
Kajian Agama Malam Jum’at di Majlis Jannatul Ilmi PekanbaruPerumahan 
Paradise Desa Rimbo Panjang? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Adapun penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
manajemen pelaksaan program kajian agama Malam Jum’atdiMajlis 
Jannatul Ilmi PekanbaruPerumahan Paradise Desa Rimbo Panjang 
2. Manfaat penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut : 
a. Manfaat teoritis  
Penelitian ini diharapkan menambah keilmuan para pembaca 
khususnya di bidang manajemen pelaksanaan program kajian agama 
yang dilakukan di mushola ataupun di masjid dan dipengajian dan 
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ditempat lain serta dapat menjadi bahan evaluasi terhadap program 
kajian agama tersebut. 
b. Manfaat Praktis 
Yakni sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana sosial (S.Sos) 
di Fakultas Dakwah dan Komunikasi dibidang kajian Manajemen 
Dakwah Konsentrasi Lembaga Dakwah. 
 
E. Sistematika Penulisan  
BAB I  : PENDAHULUAN 
  Bab ini berisi tentang latar belakang, penegasan istilah, 
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II  : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 
  Bab ini berisi teori yang berupa pengertian dan defenisi yang 
diambil dari kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan 
laporan proposal dari berbagai literatur review yang 
berhubungan dengan penelitian dan kerangka berfikir.  
BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 
  Bab ini berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 
dan waktu penelitian, informasi penelitian, teknik pengumpulan 
data, uji validitas, serta teknik analisis data.
13
 
BAB IV :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Berisikan gambaran umum tentang lokasi penelitian dan subyek 
penelitian. 
BAB V :  HASIL DAN PEMBAHASAN 
  Barisikan tentang hasil dan pembahasan dari hasil penelitian. 
BAB VI :  PENUTUP 
  Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
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KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 
 
A. Kajian Teori 
1. Manajemen  
a. Pengertian Manajemen 
Secara etimologis, Manajemen berasal dari bahasa Inggris 
dari kata  to manage yang artinya mengatur, mengurus membimbing 
dan mengawas. Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur 
berdasarkan urutan dan fungsi manajemen. Jadi, manajemen itu 
merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan.
14
 
Sedangkan secara terminologi terdapat banyak defenisi yang 
dikemukakan oleh para ahli, diantaranya: sebuah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengaturan terhadap anggota organisasi serta 
penggunaan seluruh sumber-sumber yang ada secara tepat untuk 
meraih tujuan yang telah ditetapkan. 
Dalam bahasa Arab, istilah manajemen diartikan sebagai an-
nizam atau at-tanzhim, yang merupakan suatu tempat untuk 




Sedangkan menurut G.R. Terry manajemen adalah suatu 
proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, 
pengorganisasi, pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan untuk 
menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan 
melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber 
lainya. 
Secara elaboratif pengertian manajemen juga diorientasikan 
pada penekanan secara kontiniu untuk memperhatikan aspek-aspek 
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lingkungan yang terkandung.  Dalam hal ini peningkatan, efesiensi, 
dan efektifitas, sangat mempengaruhi dalam pencampaian tujuan.
16
 
Efesiensi dalam manajemen diartikan sebagai kemampuan 
untuk meminimalisasi penggunaaan sumber-sumber yang tersedia 
dalam pencapaian tujuan organisasi “melakukan sesuatu dengan 
tepat”. Efesiensi ini mengacu pada hubungan antara masukkan dan 
pengeluaran, dan sebagai acuanya adalah “melakukan segala sesuatu 
dengan tepat”, artinya tidak melakukan pemborosan.  
Kesimpulan dari rumusan diatas, bahwa manajemen 
merupakan serangkaian kegiatan merencanakan, menggerakkan, 
mengendalikan dan mengembangkan, segala upaya dalam mengatur 
dan mendayagunakan sumber daya manusia, sarana dan prasana 
untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan secara efektif 
dan efesien. 
b. Fungsi Manajemen 
Fungsi manajemen adalah rangkaian berbagai kegiatan yang 
telah ditetapkan dan memiliki hubungan saing ketergantungan antara 
yang satu dengan yang lainya yang dilaksanakan oleh orang-orang 
yng ada didalam organisasi atau bagaian yang diberi tugas untuk 
melaksanakanya.  
Secara umum fungsi manajemen itu berbeda-beda maka 
menurut para ahli fungsi manajemen tersebut adalah :
17
 
1) Georgy R.Terry, mengemukakan empat fungsi manajemen yaitu : 
planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating 
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Berikut ini keempat penjelasan fungsi manajemen menurut 
Georgy R. Terry :
19
 
a) Planning (perencanaan) 
Rencana adalah suatu arah tindakan yang sudah ditentukan 
terlebih dahulu. Dari perencanaan ini akan mengungkapkan tujuan-
tujuan keorganisasian dan kegiatan-kegiatan yang diperlukan guna 
mencapai tujuan. 
Secara alami, perencanaan itu merupakan bagian dari 
sunnatuallah, yaitu dengan melihat bagaimana Allah. Menciptakan 
alam semesta dengan hak dan perencanaan yang matang disertai 
dengan tujuan yang jelas. Hal ini sebagaimana firman Allah dalam 
surah Sad :27 
                       
                
Artinya : dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa 
yang ada antara keduanya tanpa hikmah. yang demikian 
itu adalah anggapan orang-orang kafir, Maka celakalah 





Perencanaan (takhthith) merupakan strating point dari 
aktivitas manajerial. Karena bagaimanapun sempurnanya suatu 
aktivitas manajemen tetap membutuhkan sebuah 
perencanaan.Karena perencanaan merupakan langkah awal bagi 
sebuah kegiatan dalam bentuk memikirkan hal-hal yang terkait 
agar memperoleh hasil yang optimal. Alasanya, bahwa tanpa 
adanya rencana, maka tidak ada dasar untuk melaksanakan 
kegiatan-kegiatan tertentu dalam rangka usaha mencapai tujuan. 
Oleh karena itu, agar proses pelaksanaan kegiatan dapat 
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memeroleh hasil yang maksimal, maka perencanaan adalah sebuah 
keharusan. 
Dalam perencanaan disusun dan ditetapkan budgeting. Oleh 
karena itu lebih tepat planning dirumuskan sebagai penetapan 
tujuan, policy, posedur, budget dan program dari suatu organisasi.
21
 
Ada beberapa jenis-jenis perencanaan yaitu : 
1) Visi (vision) 
Menurut Wibisono (2006:43) sebagaimana dikutip oleh 
Afiffudin dalam buku “Dasar-Dasar Manajemen” visi 
merupakanrangkaian kalimat yang menyatakan cita-cita atau 
impian sebuah organisasi  atau perusahaan yang ingin dicapai 
di masa depan. Dengan kata lain, visi dapat dinyatakan sebagai 
pernyataan want to be  dari organisasi atau perusahaan.  Contoh 
visi : RCTI (Media Utama Saluran Hiburan dan Informasi), 
SCTV (Satu untuk Semua).  
2) Misi (mission) 
Misi adalah pernyataan tentang apa yang harus 
dikerjakan oleh lembaga dalam usahanya mewujudkan 
visi.Dalam oprasionalnya orang yang berpedoman pada 
pernyataan misi yang merupakan hasil kompromi interprestasi 
visi. Misi merupakan sesuatu yang nyata untuk dituju serta 
dapat pula memberikan petunjuk garis besar cara pencapaian 
visi. 
3) Tujuan (Objective) 
Tujuan yang diinginkan harus dirumuskan dengan 
sejelas-jelasnya agar dapat difahami dan ditafsirkan dengan 
mudah oleh orang lain. Tujuan yang diinginkan itu juga harus 
wajar, rasional, ideal, dan cukup menantang untuk 
diperjuangkan dan dapat dicapai oleh orang banyak.Tegasnya, 
tujuan yang diinginkan itu harus ditetapkan supaya 






perencanaan itu tidak ngambang.  G.R. Terry mengemukakan, 
sebagaimana dikutip oleh Badruddin dalam buku “Dasar-Dasar 
Manajemen”  bahwa tujuan adalah sasaran manajerial yaitu 
tujuan yang melukiskan skop yang jelas serta memberikan arah 
pada usaha-usaha manajer.  
4) Strategi (Strategy) 
Strategi pada hakikatnya merupakan interpretative 
planning yang dibuat dengan memperhitungkan rencana 
saingan.Penyusunan strategi didasarkan atas pemafaatan 
keunggulan-keunggulan dari pada saingan.Celah-celah 
kelemahan saingan harus dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya 
sehingga kita unggul dalampersaingan tersebut.Salah satu 
strategi adalah penentuan metode yaitu suatu prosedur dari 
serangkain tindakan. 
5) Kebijakan (Policy) 
Kebijakan adalah salah satu jenis rencana yang 
memberikan bimbingan berfikir dan arah dalam 
pengambilankeputusan.Kebijakan membatasi wilayah 
pengambilan keputusan dalam wilayah tertentu dan 
memastikan agar keputusan tersebut konsisten dan mengarah 
pada tujuan organisasi. 
6) Prosedur (Procedure) 
G.R. Terry megemukakan prosedur adalah suatu 
rangkaian tugas yang mewujudkan urusan urutan waktu dan 
rangkaian tersebut harus dilaksanakan. Prosedur 
merupakanjenis rencana, karena prosedur menunjukkan 
pemilihan cara bertindak dan berhubungan dengan aktivitas 
masa depan. Prosedur memberikan detai tindakan, sehingga 
suatu aktivitas tertentu harus dilaksanakan.Biasanya prosedur 




berlaku untuk organisasi secara keseluruhan.Selanjutnya 
proedur umum diturunkan ke prosedur yang lebih spesifik yang 
berlaku untuk bagian yang lebih kecil misalnya prosedur untuk 
devisi atau department. Prosedur merupakan penjelasan yang 
lebih rinci dari kebijakan organisasi dan kemudian 
dikembangkan untuk memperjelas langkah-langkah yang akan 
dilakukan oleh karyawan. 
7) Peraturan (rule) 
Rule adalah rencana tentang peraturan-praturan yang 
telah ditetapkan dan harus ditaati. Rule kadang-kadang timbul 
oleh prosedur tetapi keadaannya tidak sama. Perbedaannya, 
ruletidak menuntut urutan-urutan sedangkan prosedur 
berdasarkan urutan. Persamaannya rule  dan prosedur sama-
sama memberikan bimbingan untuk bertindak yang baik.
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Dilihat dari jangka waktunya perencanaan dibagi menjadi 
tiga yaitu : 
1) Perencanaan Strategis (Renstara)  
Rencana strategis merupakan rencana jangka panjang 
untuk mencapai tujuan strategis.Fokus rencana ini adalah 
organisasi secara keseluruhan.Rencana Strategis dapat dilihat 
sebagai rencana secara umum yang menggambarkan alokasi 
sumber daya, prioritas, dan langkah yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan strategis. Tujuan startegis biasanya 
ditetapkan oleh manajemen puncak. Manajemen puncak 
menentukan kemana organisasi harus berada dalam jangka 
panjang. 
Manajer barangkali mempunyai masalah secara tepat 
beberapa jauh perencanaan strategis (dalam masa depan) 
dapat dilakukan. Prinsip komitmen digunakan untuk 
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menjawab masalah tersebut. Prinsip tersebut pada dasarnya 
mengatakan bahwa setelah melakukan analisis perencanaan 
jangka panjang, manajer akan menyiapkan (commit)  dana 
hanya jika ia dapat mengantisipasi tingkat pengambilan 
(retrun) dari biaya yang dikeluarkan. Pengeluaran biaya 
merupakan investasi dan hanya dikeluarkan apabila retun atas 
investasi tersebut cukup baik. 
2) Perencanaan Taktis 
Perencanaan taktis ditujukan untuk mencapai tujuan 
taktis, yaitu pelaksanaan bagian tertentu dari rencana 
strategis.Rencana ini mempunyai jangka waktu yang lebih 
pendek dibandingkan dengan rencana strategis dan 
mempunyai fokus yang lebih sempit dan konkret. 
Dalam istilah perang sering kita dengar ungkapan 
“memenangkan pertempuran untuk  memenangkan perang” 
atau “meskipun kalah dalam satu pertempuran, tetapi dapat 
memenangkan perang”. Pertempuran dalam hal ini merupakan 
rencana taktis, sedangkan perang merupakan rencana 
strategis. Jika strategi memfokuskan pada sumber daya, 
lingkungan dan misi, maka rencana taktis memfokuskan pada 
manusia dan aksi (tindakan). 
3) Perencanaan Operasional 
Perencanaan operasional diturunkan deri perencanaan 
taktis, mempunyai fokus yang lebih sempit, jangka waktu 
yang lebih pendek, dan melibatkan manajemen tingkat bawah. 
Rencana operasional mempunyai dua jenis rencana yaitu 
rencana tunggal (sekali pakai) dan standing plan  (dapat 
dipakai berkali-kali). Rencana tunggal lebih sesuai digunakan 
untuk mencapai tujuan yang spesifik yang kemudian 




merupan rencana standar yang lebih sesuai dipakai untuk 
mencapai tujuan yang muncul berulang-ulang. 
b) Organizing (pengorganisasian) 
Pengorganisasian adalah seluruh proses pengelompokan 
orang-orang, tugas-tugas tanggung jawab, dan wewenang 
sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat 
digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka mencapai suatu 
tujuan yang telah tercapai.  
Defenisi tersebut menunjukkan bahwa, pengorganisasian 
merupakan langkah pertama kearah pelaksanaan rencana yang telah 
tersusun sebelumnya. Dengan demikian adalah suatu hal yang logis 
apabilapengorganisasian dalam sebuah kegiatan akan menghasilkan 
organisasi yangdapatdigerakkan sebagai kesatuan yang khusus. 
Pengorganisasian atau al-tahzhim dalam pandangan Islam 
bukan semata-mata merupakan wadah, akan tetapi lebih 
menekankan bagaimana pekerjaan dapat dilakukan secara rapi, 
teratur daan sistematis. 
Proses pengorganisasian adalah proses pengelompokan, 
yakni disamping pengelompokan orang-orang sesuai dengan tugas 
dan tanggung jawabnya, juga akan diikutsertakan pula dengan 
pengelompokan fasilitas dan bahan yang diperlukan dalam 
pelaksanaan tugas tersebut. Berikut beberapa langkah pokok  dalam 
proses pengorganisasian yakni :  
1) Merinci semua aktivitas dan tugas untuk mencapai tujuan. 
Semua ktivitas harus dirinci, kalau boleh sedetai mungkin, dan 
dari aktivitas tersebut akan tergambar pula tugas-tugas yang 
akan diimban dan tentunya berkaitan dengan aktivitasnya. Dan 
selanjutnya dari rincian tugas dapat digambarkan jumlah 
personil yang diperlukan berkaitan dengan rincian tugas.  
2) Merinci semua keahlian yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 




3) Membagi-bagi tugas, aktivitas, wewenang dan tanggung jawab 
kepada seseorang atau kelompok orang secara logis, sehingga 
membentuk suatu struktur organisasi.  
4) Menerapkan aturan main atau mekanisme pelaksanaan aktivitas 
tersebut.Mekanismeinidapat berfungsi untuk mengoordinasikan 
seluruh aktivitas dalam kesatuan yang harmonis. Hal ini di 
sampaing untuk menghindari konflik baik secara vertikal 
maupun horizontal juga untuk meningkatkan keeftivitasan dan 
efisiennya. 
Dalam proses pengorganisasian berarti para manager 
mengkoordinir sumberdaya manusia, sumberdaya lain yang 
dimiliki oleh organisasi dan lingkungan yang melingkupinya untuk 
mencapai tujuan organisasi. Akibat dari pengorganisasian adalah 
timbulnya organisasi. 
Pengertian organisasi dapat dilihat dari dua arti, yaitu 
organisasi dalam arti badan dan organisasi dalam arti bangunan. 
Organisasi dalam arti badan adalah sekelompok orang yang 
bekerjasama untuk mencapai suatu atau beberpa tujuan tertentu; 
dan organisasi dalam arti bagan atau struktur adalah gambaran 
secara skematis tentang hubungan-hubungan kerjasama dari orang-
orang yang terdapat dalam rangka usaha mencapai suatu tujuan.
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Untuk melaksanakan pengorganisasian yang baik dan 
benar ada lima langkah yang harus dilakukan oleh para menejer,  
yaitu : 
1) Penetapan tujuan 
Dengan mengetahui tujuan organisasi, maka akan dapat 
dirinci  pekerjaan yang mendukung tercapainya tujuan. 
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2) Pembagain pekerjaan 
Membagi beban kerja secara tepat kepada anggota 
organisasi yaitu bahwa setiap orang akan diberikan tugas atas 
dasar kualifikasinya. Dan bahwa tidak ada seorangpun yang 
akan ditugasi untuk melaksanakan beban kerja yang terlalu 
berat atau terlalu ringan.  
3) Pemisahan pekerjaan (departenen) 
Pemisahan kerja melalui beberapa departemen dimana 
dalam departemen tertentu terdapat karyawan-karyawan yang 
memiliki sejumlah keterampilan dan tingkat keahlian yang 
berbeda-beda, dimana interaksi antar mereka diataur dengan 
prosedur yang telah ditetapkan. 
4) Koordinasi pekerjaan 
Menetapkan mekanisme untuk mengkoordinasi pekerjaan 
anggota organisasi dalam kesatuan yang harmonis untuk 
menghindari konflik yang timbul ketika melaksanakan 
aktivitas organisasi. 
5) Monitoring dan reorganisasi.  
Mementor efektivitas organisasi sehingga dapat diambil  
langkah-langkah perbaikan yang diperlukan dan mengevaluasi 
struktur organisasi untuk memastikan keefektifan dan efisiensi 
oganisasi yang masih mampu memenuhi kebutuhan pada saat 
ini dan masa yang akan datang. 




 Organisasi lini (Line organization) 
Organisasi lini adalah suatu bentuk organisasi yang 
didalamnya terdapat garis wewenang yang menghubungkan 
langsung antara pimpinan dibawahnya tanpa menggunkan 
unsur staf. 
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 Organisasi lini dan staf (Line and staff organization) 
Organisasi lini dan staf adalah suatu bentuk organisasi 
yang didalamnya terdapat garis wewenang yang 
menghubungkan langsung antara pimpinan dengan pimpinan 
di bawahnya, tetapi dibantu unsur staf yang memberikan 
pelayanan kepada pemimpin. 
 Organisasi fungsional (Fungsional organization) 
 Organisasi fungsional, adalah suatu organisasi yang 
dibentuk berdasarkan pengelompokkan fungsi-fungsi yang 
sejenis. 
 Organisasi komite (committees Organization) 
 Organisasi komite, adalah suatu bentuk organisasi yang 
karena untuk suatu kepentingan yang sifatnya khusus 
sehingga memerlukan suatu tugas yang tertentu dan bersifat 
sementara. 
c) Actuatiing (pengerak)25 
Penggerak dakwah merupakan inti dari manajemen, karena 
dalam proses ini semua aktivitas dilaksanakan. Adapun pengertian 
dari pergerakan adalah seluruh proses pemberian motivasi 
kepadapaa bawahan sedemikian rupa, sehingga mereka mampu 
bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisas dengan 
efisien dan ekonomis. 
Agar fungsi dari penggerakan ini dapat berjalan dengan 
lancar, maka harus menggunakan teknik-teknik tertentu antara lain: 
i. Memberikan penjelasan secara jelas kepada seluruh elemen 
yang ada dalam organisasi 
ii. Usahakan agar setiap karyawan dalam organisasi dengan baik 
menyadari dan memahami tujuan yang telah ditetapkan 
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iii. Setiap karyawan harus mengerti struktur organisasi yang 
dibentuk 
iv. Memperlakukan secara baik bawahan dan memberikan reword 
dan diringi dengan bimbingan petunjuk untuk anggota 
organisasi didalam perusahaan. 
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Jadi, dengan adanya motivasi akan memberikan semangat 
atau dorongan kepada para pekerja untuk mencapai tujuan bersama 
dengan cara memenuhi kebutuhan dan harapan mereka serta 
memberikan penghargaan. 
d) Controlling(pengawasan) 
Fungsi pengendalian (controlling) adalah fungsi terakhir 
dari proses manajemen. Fungsi ini sangat penting dan sangat 
menentukkan proses manajemen, karena itu harus dilakukan 
dengan sebaik-baiknya. Pengendalian ini sangat berkaitan dengan 
fungsi perencanaan dan kedua fungsi ini merupakan saling mengisi, 
karena: 
i. Pengendalian harus terlebih dahulu direncanakan 
ii. Pengendalian baru dapat dilakukan jika ada rencana 
iii. Pelaksanaan rencana akan baik, jika pengedalian dilakukan 
dengan baik. 
iv. Tuuan baru dapat diketahui tercapai denngan baik atau tidak 
setelah pengendalian dan penilaian dilakukan. 
Dengan demikian peranan pengendalian ini sangat 
menentukan baik atau buruknya pelaksanan suatu 
rencana.Pengendalian atau controlling ini oleh para penulis 
didefenisiskan menurut Earl P. Strong pengendalian adalah proses 
pengaturan beberapa faktor dalam suatu perusahaan agar 
pelaksanaan sesuai dengan ketetapan-ketetapan dalam rencana. 
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 Pengawasan adalah proses pengamatan, pemeriksaan, 
pengendalian, dan pengkoreksian dari pada pelaksanaan seluruh 
kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan atau 
kegiatan organisasi yang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana 
yang ditetapkan sebelumnya.  
 Langkah-alangkah dalam proses pengawasan yaitu : 
i. Menetapkan setandar pengukuran (statting standart)  
 Standar ini harus dapat mewakili keseluruhan dari  
program-program yang dirancanakan.  Ada cukup banyak  jenis 
yang dapat dijadikan standar,diantaranya dengan sistem  MBO 
(Manajement by Objeck), yakni sasaran yang dicapai baik secara 
kuntitatif maupun secara kualitatif. Secara umum standart 
pengukuran tersebut terdiri dari: 
 Standar yang mudah diukur (Tangible Standar). 
 Standar tidak nyata yang bisanya sulit diukur (intangible 
standarts). 
 Standar nyata yang mudah diukur tersebut terdiri dari: 
standar fisik (physical standars), standar biaya (cost standars), 
standar modal (capital standars), dan standar penerimaan 
(revenue standar). Sedangkan standart tidak nyata yang diukur 
tersebut meliputi : sikap (attitude), moral (morale) dan loyalitas 
(loyality). 




 Kita sadari bahwa tidak mungkin mengecek seluruh 
aktivitas dalam organisasi, karena menyita biaya dan waktu 
yang cukup besar, yang akhirnya menyebabkan inefficiency. Jika 
hal itu dilakukan akan menyebabkan pengawasan mugkin tidak 
akan tercapai., karenanya tidak efisien, bisa jadi lebih besar 






biaya yang diperlukan untuk pengawasan disbanding kerugian 
akibat timbulnya penyimpangannya. Karena itulah perlu pula 
ditentukan aktivitas-aktivitas yang merupakan titik-titik kunci 
atau titik-titik staregi pengawasan, dimana aktivitas-aktivitas 
tersebut dianggap dapat mewakili keseluruhan aktivitas yang 
dilakukan. Aktivitas yang merupakan titik-titik strategis tersebut 
biasanya dalam bentik aktivitas-aktivitas yang peka atau 
sensitive, misalnya saja antara lain yang menyangkut bidang 
keuangan, seperti : laporan keungan (vinacial statement), neraca 
(balance sheef); bidang produksi dan lain-lain. 
iii. Mengecek prestasi atau kinerja (Chacking Performance) 
 Mengukur prestasi kierja ini dilihat berdasarkan standar 
yang telah ditetapkan. Jika kinerja yang dilakukan sudah sesuai 
standar yang telah ditetapkan maka proses pengawasan berakhir. 
e) Membetulkan penyimpangan (Corecting Deviation)  
 Pembetulan penyimpangan ini merupakan titik akhir dari 
proses pengawasan.  Langkah pertaam yang dilakukan dalam 
proses pembetulan penyimpangan adalah menemukan penyebab 
penyimpangan. Hal ini merupakan yang sangat penting, karena 
pengawasan hakikatnya adalah upaya agar aktivitas yang dilakukan 
sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat sebelumnya, dengan 
demikian jika dalam pengawasan tersebut ditemukan terjadinya 
penyimpangan maka dalam proses pengawasan tersebut harus ada 
perbaikan. Dengan menemukan penyebab penyimpangan tersebut, 
para pimpinan akan mudah untuk membetulkannya, dimana 
tindakan yang dilakukan sesuai dengan penyebabnya. Secara garis 
besar ada 3 penyebab penyimpangan yang utama, yakni : pertama 
rencana yang terlalu tinggi, kedua sumber daya yang tidak 
memadai, dan ketiga penyelewengan penggunaan sumber daya 




penyebab penyimpangan di atas, maka ada tiga bentuk tindakan 
yang dapat diambil yakni : pertama, perbaikan rencana; kedua, 
perbaikan sumber daya; dan ketiga, pemecatan dan atau 
pertanggung jawaban.Keempat fungsi ini terkenal dengan  
singkatan  POAC. 
 Adapaun fungsi-fungsi manajemen tersebut  merupakan 
fungsi-fungsikegiatan yang berangkai, bertahap,  berkelanjutandan 
saling mendukung satu sama lain. 
28
 
c. Tujuan Manajemen  
Menurut tipenya manajemen bertujuan untuk : 
1) Profit objective betujuan untuk mendapatkan laba bagi pemiliknya. 
2) Service objectives bertujuan untuk memberikan pelayanan yang 
baik bagi konsumen dengan mempertinggi nilai barang dan jasa 
yang ditawarkan kepada konsumen. 
3) Social objectives bertujuan untuk meningkatkan nilai guna yang 
diciptakan perusahaan untuk kesejahteraan masyarakat. 
4) Personal objectives bertujuan agar para karyawan secara 
Individual, economic, dan Social psychological mendapatkan 
kepuasan di bidang pekerjaanya dalam perusahaan.
29
 
2. Pelaksanaan Program 
a. Pengertian  Pelaksanaan Program 
Menurut penulis Pelaksanaan program merupakan dua perkataan 
yang terdiri dari kata “Pelaksanaan dan Program” yang  masing-
masing kata memiliki pengertian tersendiri. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pelaksanaan 
adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan (rancangan, keputusan, 
dan sebagainya). 
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Program adalah sederetan rencana kegiatan yang akan 
dilaksanakan oleh seseorang atau kelompok, lembaga bahkan Negara. 
Jadi seseorang, sekelompok organisasi, lembaga bahkan Negara 
mempunyai suatu program. Suharsmi Arikunto mengemukakan 
program sebagai berikut: “Program adalah sederetan rencana kegiatan 
yang akan dilaksanakan untuk  mencapai kegiatan tertentu” 
Menurut penulis Pelaksanaan program merupakan dua perkataan 
yang terdiri dari kata “Pelaksanaan dan Program” yang  masing-
masing kata memiliki pengertian tersendiri. 
b. Macam- Macam Kegiatan ( Program ) 
Macam atau jenis kegiatan dapat bermacam-macam wujud jika 
ditinjau dari berbagai aspek. Kegiatan ditinjau dari : 
1) Tujuan, ada yang bertujuan maka ukurannya adalah seberapa banyak 
program tersebut telah memberikan keuntungan dan jika program 
tersebut bertujuan sukarela, maka ukurannya adalah seberapa banyak 
hal tersebut bermanfaat  bagi orang lain. 
2) Jenis, ada program pendidikan, program kemasyarakatan dan 
sebagainya. Klarifikasi tersebut tergantung dari isi program 
bersangkutan. 
3) Jangka waktu, Ada program jangka pendek, jangka menengah dan 
panjang. 
4) Keleluasaan, Ada program sempit ada program luas. Program sempit 
hanya menyangkut program yang terbatas sedangkan program luas 
menyangkut banyak variabel. 
5) Pelaksanaannya, ada program kecil dan program besar. Program 
kecil hanya dilaksanakan beberapa orang, sedangkan program besar 
dilaksanakan oleh orang banyak. 
6) Sifatnya, ada program penting dan ada program kurang penting. 
Program penting yang dampaknya menyangkut orang banyak, 
menyangkut hal-hal yang vital sedangkan program kurang penting 




c. Tujuan Program 
Tujuan program adalah sasaran penting atau maksud yang harus 
dicapai dalam proses pelaksanaan yang direncanakan. Hal ini sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh Suharsmi Arikunto sebagai berikut 
:“tujuan program merupakan suatu yang pokok dan harus dijadikan 
pusat perhatian oleh evaluasi. Jika program tidak mempunyai tujuan 




3. Kajian Agama 
a. Pengertian kajian Agama 
Berdasarkan Kamus Bahasa Besar Indonesia (KBBI), kajian 
berasal dari bahasa Indonesia kata “kaji” yang berarti pelajaran 
terutama dalam hal keagamaan. Dan menurut kamus ilmiah populer, 
kajian bermakana telaah, mempelajari dan analisa. Sedangkan rutin 
bermakna sehari-hari atau kebiasaan. Maka kajian rutin dapat diartikan 
telaah dalam hal keagaamaan yang dilakukan pada waktu kebiasaan 
tertentu. 
Jika dilihat kebelakang, dalam sejarahnya yang panjang, kajian 
Islam (Islamic studies) di Indonesia sebenarnya bukanlah  tumbuh dan 
berkembang dari realitas historis yang kosong, ia hadir secara nyata 
dalam konteks ruang dan waktu yang jelas, sebagai respon sejarah atas 
sejumlah persoalan keagamaan di negeri ini. Kajian ini sudah dimulai 
sejak Islam datang ke Indonesia, dan kajian keIslaman dimasa ini di 
warnai dengan proses transformasi nilai keagamaan secara besar-
besaran  yang dilakukan oleh para pemimpin sufi dan ulama.
31
 
4. Majelis Ta‟lim  
a. Pengertian Majelis Ta‟lim  
Istilah majelis ta‟lim berasal dari bahasa Arab yang terdiri dari 
dua suku kata yaitu majelis yang berarti tempat duduk dan ta’lim yang 
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artinya belajar. Dengan demikian, secara bahasa yang dimaksud 
majelis ta‟lim adalah tempat belajar. Adapun secara istilah, majelis 
ta‟lim adalah sebuah lembaga pendidikan nonformal yang memiliki 
jamaah dengan jumlah yang relatif banyak, usia yang heterogen, 




Selain itu ada beberapan tokoh yang memaparkan pengertian 
majelis ta‟lim. Muhsin menyatakan bahwa majelis ta‟lim adalah 
tempat atau lembaga pendidikan, pelatihan, dan kegiatan belajar 
mengajar dalam mempelajari, mendalami, dan memahami ilmu 
pengetahuan agama Islam dan sebagai wadah dalam melaksanakan 




Effendy Zarkasyi dalam kutipan Muhsin mengatakan, “Majelis 
ta‟lim merupakan bagian dari model dakwah dewasa ini dan sebagai 
forum belajar untuk mencapai suatu tingkat pengetahuan agama”. 
Masih dalam Muhsin, Syamsuddin Abbas juga mengartikan majelis 
ta‟lim sebagai “Lembaga pendidikan non-formal Islam yang memiliki 
kurikulum sendiri, diselenggarakan secara berkala dan teratur, dan 
diikuti oleh jamaah yang relatif banyak”.
34
 
Helmawati menuturkan bahwa majelis ta‟lim adalah tempat 
memberitahukan, menerangkan, dan mengabarkan suatu ilmu, baik 
ilmu agama maupun ilmu pengetahuan dan keterampilan yang 
dilakukan secara berulang-ulang sehingga maknanya dapat membekas 
pada diri muta‟allim untuk kemudian ilmu yang disampaikan 
bermanfaat, melahirkan amal saleh, memberi petunjuk ke jalan 
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kebahagiaan dunia akhirat, untuk mencapai ridha Allah SWT, serta 
untuk menanamkan dan memperkokoh akhlak.
35
 
Dari beberapa penjelasan tersebut, dapat diambil kesimpulan 
bahwa majelis ta‟lim adalah suatu tempat kegiatan transfer ilmu agama 
Islam dari mu‟allim kepada muta‟allim yang dilakukan secara rutin 
untuk menambah pengetahuan keagamaan, memperkuat iman, dan 
menanamkan akhlak mulia sehingga mendapatkan kebahagiaan di 
dunia dan akhirat.  
b. Komponen Majelis Ta‟lim  
Dari pengertian majelis ta‟lim, dapat diketahui komponen-
komponen dalam majelis ta‟lim, yaitu:  
1) Mu‟allim (guru sebagai pengajar), merupakan orang yang 
menyampaikan materi kajian dalam majelis ta‟lim. Helmawati 
menyebutkan beberapa hal yang harus ada pada diri mu‟allim, 
diantaranya:  
a) Mu‟allim dalam kegiatan majelis ta‟lim tidak boleh pilih kasih, 
sayang kepada yang bodoh, berperilaku baik dalam mengajar, 
bersikap lembut, memberi pengertian dan pemahaman, serta 
menjelaskan dengan menggunakan atau mendahulukan nash 
tidak dengan ra‟yu kecuali bila diperlukan.  
b) Mu‟allim perlu mengetahui bagaimana membangkitkan 
aktivitas murid kepada pengetahuan dan pengalaman.  
c) Mu‟allim harus senantiasa meningkatkan diri dengan belajar 
dan membaca sehingga ia memperoleh banyak ilmu.  
d) Mu‟allim senantiasa berlaku baik, tidak suka menyiksa fisik, 
balas dendam, membenci, dan mencaci murid.
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Wahidin juga menyebutkan karakteristik mu‟allim, yaitu lemah 
lembut, toleransi, dan santun; memberi kemudahan dan membuang 
kesulitan; memerhatikan sunah tahapan; kembali pada Al-Quran 
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dan Sunnah dan bukan kepada fanatisme mazhab; menyesuaikan 
dengan bahasa jamaah; serta memperhatikan adab dakwah.
37
 
2) Muta‟allim (murid yang menerima pelajaran) atau biasa disebut 
dengan jamaah majelis ta‟lim.  
3) Al-„ilmu (materi atau bahan yang disampaikan).  
Materi dalam majelis ta‟lim berisi tentang ajaran Islam. Oleh 
karena itu, materi atau bahan pengajarannya berupa: tauhid, tafsir, 
fiqh, hadits, akhlak, tarikh Islam, ataupun masalah-masalah 
kehidupan yang ditinjau dari aspek ajaran Islam. Penjelasan dari 
masing-masing teori adalah sebagai berikut:  
a) Tauhid adalah ilmu yang mempelajari tentang keesaan Allah 
SWT dalam mencipta, menguasai, dan mengatur alam raya ini.  
b) Tafsir adalah ilmu yang mempelajari kandungan al-Quran 
berikut penjelasannya, makna, dan hikmahya.  
c) Fiqh, isi materinya meliputi shalat, puasa, zakat, dan 
sebagainya. Selain itu, juga dibahas hal-hal yang berkaitan 
dengan pengalaman sehari-hari, meliputi pengertian wajib, 
sunnah, halal, haram, makruh, dan mubah.  
d) Hadits adalah segala perkataan, perbuatan, ketetapan, dan 
persetujuan Rasulullah saw yang dijadikan ketetapan hukum 
dalam Islam setelah al-Quran.  
e) Akhlak, materi ini meliputi akhlak terpuji dan akhlak tercela.  
f) Tarikh adalah sejarah hidup para Nabi dan para sahabat 
khususnya sahabat Nabi Muhammad.  
g) Masalah-masalah kehidupan yang ditinjau dari aspek ajaran 
Islam merupakan tema yang langsung berkaitan dengan 
kehidupan masyarakat yang kesemuanya juga dikaitkan dengan 
agama, artinya dalam menyampaikan materi tersebut 
berdasarkan al-Quran dan hadits.
38
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Tuti Amaliyah juga menyebutkan materi-materi yang dikaji di 
dalam majelis ta‟lim. Menurutnya, kategori pengajian itu 
diklasifikasikan menjadi lima bagian:  
a) Majelis ta‟lim tidak mengajarkan secara rutin tetapi hanya 
sebagai tempat berkumpul, membaca sholawat, berjamaah, dan 
sesekali pengurus majelis ta‟lim mengundang seorang guru 
untuk berceramah.  
b) Majelis ta‟lim yang mengajarkan ilmu pengetahuan dan 
keterampilan dasar ajaran agama seperti membaca al-Quran 
dan penerangan fiqh.  
c) Majelis ta‟lim yang mengajarkan tentang fiqh, tauhid, akhlak 
yang diajarkan dalam pidato mubaligh yang kadang-kadang 
disertai dengan tanya jawab.  
d) Majelis ta‟lim seperti nomor 3, yang disertai dengan 
penggunaan kitab sebagai pegangan, ditambah dengan 
ceramah.  
e) Majelis ta‟lim di mana materi pelajaran disampaikan dengan 
ceramah dan memberikan teks tertulis kepada jamaah. Adapun 




Majelis ta‟lim juga perlu menggunakan kitab atau buku yang 
sesuai dengan kemampuan muta‟allim. Kitab yang digunakan 
dapat berupa buku yang berbahasa Indonesia ataupun kitab yang 
berbahasa Arab. Bahkan tidak menutup kemungkinan, para 




4) Yu‟allim (proses kegiatan pengajaran).  
Proses kegiatan pengajaran dalam metodologinya merupakan 
upaya pemindahan pengetahuan dari mu‟allim kepada muta‟allim. 
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Seorang mu‟allim hendaknya memberikan pemahaman, 
menjelaskan makna agar melekat pada pemikiran muta‟allim.
41
 
Oleh karena itu, mu‟allim harus memikirkan metode apa yang baik 
digunakan untuk menyampaikan materi, sehingga muta‟allim 
mudah memahami materi tersebut.  
c. Metode Penyajian Majelis Ta‟lim  
Salah satu faktor yang membuat keberhasilan dalam majelis 
ta‟lim adalah metode yang digunakan mu‟allim dalam menyampaikan 
materi kajian. Adapun metode penyajian majelis ta‟lim yaitu:  
1) Metode ceramah  
Ada dua macam metode ceramah dalam majelis ta‟lim. 
Pertama, ceramah umum, di mana mu‟allim bertindak aktif dengan 
memberikan pelajaran, sedangkan pesertanya berperan pasif hanya 
mendengarkan atau menerima materi yang disampaikan. Kedua, 
ceramah terbatas, di mana biasanya terdapat kesempatan untuk 
bertanya jawab. Jadi, antara mu‟allim dengan jamaah sama-sama 
aktif.  
2) Metode halaqah  
Dalam hal ini mu‟allim memberikan pelajaran biasanya dengan 
memegang suatu kitab tertentu. Jamaah mendengarkan keterangan 
mu‟allim sambil menyimak kitab yang sama atau melihat ke papan 
tulis di mana pengajar menuliskan hal-hal yang disampaikannya. 
Bedanya dengan metode ceramah terbatas adalah dalam metode 
halaqah peranan mu‟allim sebagai pembimbing jauh lebih 
menonjol karena mu‟allim seringkali harus mengulang-ulang 
sesuatu bacaan dengan ditirukan oleh jamaah serta membetulkan 
bacaan yang salah.  
3) Metode mudzakarah  
Metode ini dilaksanakan dengan cara tukar menukar pendapat 
atau diskusi mengenai suatu masalah yang telah disepakati untuk 
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dibahas. Dalam metode ini, mu‟allim seolah-olah tidak ada, karena 
semua jamaah biasanya terdiri dari orang-orang yang pengetahuan 
agamanya setaraf atau jamaahnya terdiri dari pada ulama. Namun 
demikian, peserta awam biasanya diberi kesempatan.  
4) Metode campuran  
Dalam hal ini berarti satu majelis ta‟lim menyelenggarakan 
kegiatan pendidikan atau pengajian tidak dengan satu macam 




d. Manfaat dan Tujuan Majelis Ta‟lim  
Majelis ta‟lim sebagai lembaga pendidikan nonformal memiliki 
beberapa fungsi, di antaranya:  
1) Fungsi keagamaan, yakni membina dan mengembangkan ajaran 
Islam dalam rangka membentuk masyarakat yang beriman dan 
bertakwa kepada Allah SWT;  
2) Fungsi pendidikan, yakni menjadi pusat kegiatan belajar 
masyarakat (learning society), keterampilan hidup, dan 
kewirausahaan;  
3) Fungsi sosial, yakni menjadi wahana silaturrahmi, menyampaikan 
gagasan, dan sekaligus sarana dialog antar ulama, umara, dan 
umat;  
4) Fungsi ekonomi, yakni sebagai sarana tempat pembinaan dan 
pemberdayaan ekonomi jamaahnya;  
5) Fungsi seni dan budaya, yakni sebagai tempat pengembangan seni 
dan budaya Islam;  
6) Fungsi ketahanan bangsa, yakni menjadi wahana pencerahan umat 
dalam kehidupan beragama, bermasyarakat, dan berbangsa.
43
 
Abdul Jamil menyebutkan fungsi dan tujuan dari majelis ta‟lim 
secara garis besar adalah sebagai berikut:  
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1) Sebagai tempat kegiatan belajar mengajar  
2) Sebagai lembaga pendidikan dan keterampilan  
3) Sebagai wadah berkegiatan dan berkreativitas  
4) Sebagai pusat pembinaan dan pegembangan  
5) Sebagai jaringan komunikasi, ukhuwah, dan wadah silaturrahim.44 
Adapun tujuan majelis ta‟lim, meliputi tujuan pendidikan dan 
tujuan pengajaran. Tujuan pendidikan majelis ta‟lim adalah sebagai 
berikut:  
1) Pusat pembelajaran Islam  
2) Pusat konseling Islam (agama dan keluarga)  
3) Pusat pengembangan budaya dan kultur Islam  
4) Pusat pabrikasi (pengkaderan) ulama/cendekiawan  
5) Pusat pemberdayaan ekonomi jamaah  
6) Lembaga kontrol dan motivator di tengah-tengah masyarakat.
45
 
Sedangkan tujuan pengajaran dari majelis ta‟lim adalah:  
1) Jamaah dapat mengagumi, mencintai, dan mengamalkan al-Quran 
serta menjadikannya sebagai bacaan istimewa dan pedoman utama;  
2) Jamaah dapat memahami serta mengamalkan dienul Islam dengan 
segala aspeknya dengan benar dan proporsional;  
3) Jamaah menjadi muslim yang kaffah;  
4) Jamaah bisa melaksanakan ibadah harian yang sesuai dengan 
kaidah-kaidah keagamaan secara baik dan benar;  
5) Jamaah mampu menciptakan hubungan silaturahmi denga baik dan 
benar;  
6) Jamaah bisa meningkatkan taraf hidupnya ke arah yang lebih baik;  
7) Jamaah memiliki akhlakul karimah, dan sebagainya.146 
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B. Kajian Terdahulu 
Ditinjau dari  skripsi yang peneliti teliti, maka dibawah ini terdapat 
beberapa kajian yang telah diteliti oleh peneliti lain yang relevan dengan judul 
yang peneliti teliti antra lain : 
Pertama: Urgsensi Manajemen Masjid Dalam proses dakwah pada 
masjid Nurul Huda Sumberjo Rajabarsa Banjar Lampung,(Fakultas Dakwah 
Dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen masjid dalam proses 
dakwah, karena pada penelitian ini pentingnya manajemen masjid Nurul 
Huda, sehingga urgensi manajemen dakwah sangat dibutuhkan dalam 
pengaturan program dakwah tersebut secara bertahap. Proses dakwah yang 
terpusat di masjid Nurul Huda merupakan proses dakwah intitusional agar 
meningktkan kegiatan dakwah yang direncanakn secara matang dan baik yaitu 
: proses kegiatan dakwah dilakukan melalui tahap-tahap melalui tahap 
perencanaan, pengrganisasian dan kegiatan dakwah. 
Kedua: Peranan Manajemen Dalam Pengelolaan Majlis Sholawat 
Hbabul Musthopa (Jurusan Manajemen Dakwah Fakutas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta) 
Hasil dari peran manajemen dakwah majlis sholawat ahbabul tidak 
lepas dari kegiatan dakwah, pelaksanaan prosedur suatu car yang dijadikan 
acuan dalam penerapan rencana dakwah. Dalam penelitian tersebut penulis 
telah memperoleh bentuk pelaksanaan rencana dakwah yang diterapkan oleh 
majlis sholawat ahbabul musthofa. Bentuknya yaitu : penentuan jadwal, 






C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir pada dasarnya mengungkapkan alur berfikir pristiwa 
(fenmena) sosial yang telah di teliti secara logis dan rasional, sehingga jelas 
proses terjadinya fenomena sosial yang diteliti dalam “menjawab” atau 
menggambarkan masalah penelitian.
47
Kerangka berfikir ini merupakan 
penjelasan sementara terhadap sebuah gejala yang menjadi objek 
permasalahan dan kerangka berfikir ini juga disusun berdasarkan tinjauan 
pustaka dan hasil penelitian yang relevan. 
Kerangka berfikir disebut juga dengan kerangka konseptual yang 
menjelaskan bagaimana suatu teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 
telah terindentifikasi dan hal tersebut digunakan untuk memecahkan 
masalah.Dasar penelitian ini adalah menjelaskan Manajemen Pelaksanaan 
Program Kajian Agama di Majlis Jannatul IlmiPerumahan ParadiseDesa 
Rimbo Panjang. Untuk lebih jelasnya lagi kerangka berfikir ini di jabarkan 
dalam bentuk bagan maka akan tampak seperti di samping ini : 
Gambar 2.1 
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D. Indikator-indikator fungsi manajemen 
1. Planning 
Adalah suatu arah tindakan yang sudah ditentukan terlebih dahulu. 
Dari perencanaan ini akan mengungkapkan tujuan-tujuan keorganisasian 
dan kegiatan-kegiatan yang diperlukan guna mencapai tujuan. 
2. Organizing 
Adalah seluruh proses pengelompokkan orang-orang, tugas-tugas 
tanggung jawab dan wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu 
organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka 
mencapai suatu tujuan yang telah dicapai. 
3. Actuating 
Adalah seluruh proses pemberian motivasi kepada bawahan 
sedemikian rupa, sehingga mereka mampu bekerja dengan ikhlas demi 
tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan ekonomis. 
4. Controlling 
Adalah proses pengamatan, pemeriksaan, pengendalian, dan 
pengkoreksian, dari pada pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk 
menjamin agar semua pekerjaan atau kegiatan organisasi yang dilakukan 










A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif  yakni penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya prilaku, persepsi, motivasi,tindakan dan lain-lain, secara 
holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 




Ciri-ciri dari penelitian kualitatif ini yaitu : 
1. Penelitain ini menununjukkan pada segi alamiah yang dipertentangkan 
dengan kuantum atau jumlah. 
2. perhatian penelitian ini lebih banyak ditunjukkan pada pembentuka teori  
substantive berdasarkan dari konsep yang timbul dan data yang empiris.  
Dalam penelitain kualitatif, peneliti merasa “tidak tahu menegenai apa 
yang akan ditelitinya”, sehingga desain penelitian yang dikembangkan 
selalu merupakan kemungkinan yang terbuka dengan berbagai 
perubahan yang diperlukan dan lentur terhadap kondisi yang ada di 
lapangan pengamatannya. 
3. Penelitain ini tidak mengadakan ukur mengkur dan hitung menghitung. 
4. Dalam penelitian ini dituntut ketajaman dan kecermatan mengamati, 
mencatat suatu proses dan aktivitas yang namapak dalam realita serta 
menganalisisnya dalam satu kesatuan yang bermakna, membutuhkan 
kesabaran, ketekunan dan keluesan dari peneliti dalam menaksanakan 
penelitian kualitatif ini. 
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Adapun spesifikasi penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
digunakan untuk menghimpun data aktual. Terdapat dua pengertian,yang 
pertama mengartikannya sebagai kegiatan pengumpulan data dengan 
menuliskannya sebagimana adanya, diiringi dengan ulasan atau pandangan 
atau analisa dari penulis. Pengertian kedua menyatakan bahwa metode 




B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di dalam Mushola Jannatul Ilmi 
Perumahan Paradise Desa Rimbo Panjang, Bertempat dijalan Subrantas Km 
15, Belakang Fakultas Fekonsos. Waktu untuk penelitian dimulai setelah 
seminar proposal. 
 
C. Sumber Data 
 Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini,  penulis 
menggunakan sumber data lapangan (field research) dan data kepustakaan 
(library research)  yang digunakan untuk memperoleh data teoritis yang 
dibahas untuk itu sebagai jenis datanya sebagai berikut : 
1. Data Primer :  Merupakan data yang diperoleh langsung dari subyek 
penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan 
data langsung pada subyek sebagai informasi yang dicari.
51
 Juga 
sumberdata primer yang dimaksud di sini adalah sumber data yang digali 
langsung dari Ketua Pelaksana Program Kajian Agama di Majlis Jannatul 
Ilmi. Selain itu dilakukan pula observasi.  Dalam melakukan observasi 
peneliti menggunakan observasi partisipan, dalam hal ini observer 
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(peneliti) termasuk dalam objek penelitian, peneliti termasuk salah satu 
diantara peserta / mahasiswa yang mengikuti program kajian agama 
tersebut. 
2. Data Sekunder : Yaitu data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak 
langsung diperoleh peneliti dari subyek penelitiannya.
52
 Sumber data 
sekunder juga dimaksud disini adalah sumber data yang berupa data-data 
yang berkaitan dengan permasalahan yang penulis bahas. Seperti data dari 
buku-buku, dan data-data lainnya yang bersifat menunjang dalam 
penelitian ini. 
 
D. Informasi Penelitian 
Informasi adalah seseorang yang menjadi narasumber dalam 
memberikan informasi, informan merupakan orang yang benar-bnar 
mengetahui permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini terdapat 2 
informan diantaranya : 
1. Informan Kunci, yaitu orang  yang sangat memahami permasalahan yang 
diteliti. Adapun yang dimaksud informan kunci dalam penelitian ini 
adalah Khairun Nasri (Penasehat Majlis Jannatul I‟lmi Pekanbaru) dan 
Syamsul Aidy ( Ketua Majlis Jannatul I‟lmi Pekanbaru). 
2. Informan non kunci, yaitu orang dianggap mengetahui permasalahan yang 
diteliti. Adapun yang dimaksud informan non kunci dalam penelitian ini 
adalah Musriadi (Koordinasi Dakwah) dan Ustad Khairul Anwar 
(Pembina Majlis Jannatul I‟lmi Pekanbaru). 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah: 
1. Metode Observasi  






 Yaitu proses  pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
53
 Metode ini 
digunakan untuk meneliti dan mengobservasi mengenai manajemen 
pelaksananaan program kajian agama di Majlis Jannatul Ilmi. 
2. Metode Interview (wawancara) 
 Metode interview (wawancara) adalah salah satu teknik 
pengumpulan data yang digunakan untuk menggali data secara lisan. 
54
Metode ini digunakan untuk menggali data tentang sejarah dan latar 
belakang berdirinya program pelaksanaan Kajian agama di Majlis Jannatul 
Ilmi Pekanbaru. Wawancara dilakukan oleh pihak-pihak  yang sangat 
memahami permasalahan yang diteliti, yang berkaitan dengan  manajemen 
pelaksanaan kajian agama di mushola tersebut.. 
3. Metode Dokumentasi 
Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
agenda dan sebagainya. 
55
 Studi dokumentasi berproses dan berawal dari 
menghimpun dokumen, memilih dokumentasi berproses  dan berawal dari 
menghimpundokumen, memilih dokumen sesui dengan tujuan penelitian, 
menerangkandanmencatatsertamenafsirkannyaserta 
menghubungkannyadengan fenomena lain. Dalam penelitian ini data-data 
akan dikumpulkan sebagai data sekunder berupa dokumen penting yang 
berhubungan dengan sumber data penelitian ini dan juga gambaran umum 
tentang Sejarah Mushola jannatul ilmi dan manajemen program kajian 
agama di Majlis Jannatul Ilmi.Berupa notulensi,  notulensi rapat tahunan, 
arsip, dan lainnya  yang mendukung penelitian. 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses menyederhanakan data kedalam bentuk 
yang lebih mudah dibaca dan di interprestasikan.
56
 Analisis data dari halis 
pengumulan data, merupakan tahapan yang penting dalam penyelesaian suatu 
kegiatan penelitian ilmiah.Analisis data berfungsi untuk memberi arti, makna 
dan nilai yang terkandung dalam data tersebut.
57
 
Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisa data yang telah 
terkumpul dalam penelitian ini. Setelah data dari lapangan terkumpul dan 
disusun secara sistematis, maka langkah selanjutnya penulis akan menganalisa 
data tersebut. 
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Majlis Jannatul Ilmi Pekanbaru 
Majlis Jannatul Ilmi adalah sebuah majlis ilmu sebagai sarana dalam 
menambah ilmu agama. Majlis Jannatul Ilmi didirikan pada tahun 2013 yang 
berlokasi di Perumahan Paradise Kelurahan Rimbo Panjang, yang menjadi 
home stay mahasiswa. Awal mula terbentuknya Majlis Jannatul Ilmiadanya 
sebuah masukan dan keinginan dari salah satu mahasiswa yang berada di 
Mushollah Jannatul Ilmi yang bertugas sebagai marbot, agar membuat sebuah 
pengajian atau halaqoh ilmu bagi mahsiswa dan masyarakat yang ada di 
Perumhan Paradise Kelurahan Rimbo Panjang.Kemudian mahasiswa yang 
bertugas sebagai marbot tersebut berdiskusi dengan salah satu ustadz yang ada 
di Perumahan Paradise tersebut untuk memeluai sebuah majelisilmu dengan 
jumlah jama‟ah pada saat itu 5 orang. Dan seiring berjalannya waktu jama‟ah 
tersebut bertambah 5 orang dari mahasiswi sampai pada akhir tahun 2013. 
58
 
Kemudian pada tahun 2014 bertambahlah jama‟ah yang mengikuti 
majelis ilmu dengan jumlah keseluruhan mencapai 40 orang. Dan pada tahun 
2014 terbentuknya struktur organisasi Majlis Jannatul Ilmiyang ada di 
Perumahan Paradise KelurahanRimbo Panjang. Dengan adanya Majelis 
Jannatul Ilmi dapat memberikan manfaat bagi mahasiwa dan masyarakat 
terutama di bidang agama yang ada disekitar Perumahan Paradise kelurahan 
Rimbo Panjang. Perbedaan diantara tingkat kelahiran dan tingkat kematian. 
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B. Sejarah Desa Rimbo Panjang  
Desa Rimbo Panjang adalah sebuah Desa di Kecamatan Tambang yang 
sekarang berbatasan langsung dengan Kota Pekanbaru yang membantangjalan 
raya Pekanbaru-Bangkinang lebih kurang 10 KM persegi. Pada awalnyaDesa 
Rimbo Panjang adalah daerah hutan dan rimba yang ditempati olehmasyarakat 
yang berasal dari Sumatra Barat sejak Tahun 1951 yang ditempatioleh 
beberapa kepala keluarga. Dulu desa ini adalah sebuah Korong ataudusun 
dalam Desa Tambang yang di kepalai oleh bapak Djanah.Seiring berjalannya 
waktu, Desa Rimbo Panjang mulai banyak ditempati oleh warga dari Sumatra 
Barat, maka pada tahun 1971 diusulkanmenjadi Desa Muda sampai 1974 yang 
di pimpin oleh Bapak Abdul Malik Yusuf. Kemudian pada tahun 1979 
diusulkan menjadi Desa. Defenitif sampaidengan sekarang. Selama kurun 
waktu tersebut sudah di pimpin oleh 4 kepaladesa yaitu bapak Abdul Malik 
Yusuf, Dasrul AR, Masril, Zalka Putra sampaidengan sekarang.Desa Rimbo 
Panjang adalah sebuah desa yang kehidupanmasyarakatnya adalah pertanian, 
perkebunan, perdagangan dan buruh harian.
60
 
Hasil pertanian yang paling terkenal dan menjadi buah segar 
unggulanKampar yaitu nenas. Di samping itu ada juga karet dan sawit. Tetapi 
sekarang sudah mulai bergeser menjadi daerah pemukiman dan daerah 
industry sesuaidengan visi dan misi. Adapun Visi Desa Rimbo Panjang 
sebagai berikut :“Menjadikan Desa Rimbo Panjang satelitnya Kota Pekanbaru 
yang berbasiskan pertanian, pendidikan dan industry yang berlandaskan iman 
dan taqwa kepada Allah SWT pada Tahun 2015 sedangkan misi Desa Rimbo 
Panjang adalah: 
1. Mengembangkan dan meningkatkan hasil pertanian masyarakat 
2. Pembuatan sarana jalan usaha tani dan peningkatan jalan lingkungan 
3. Pembangunan sarana pendidikan 
4. Pembangunan sarana ibadah dan sekolah MDA. 
5. Perbaikan pengairan 
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6. Pembinaan untuk generasi muda 
7. Mempermudah izin usaha 
8. Meningkatkan keterampilan dan kualitas SDM masyarakat 
9. Pengadaan permodalan untuk usaha kecil, memperluas lapangan kerja dan 
manajemen usaha masyarakat. 
10. Peningkatan kapasitas aparat Desa BPD 
11. Peningkatan sarana dan prasarana kerja aparat Desa61 
 
C. Kondisi Demografi dan Geografi 
1. Demografi 
Keadaan demografis desa rimbo panjang terletak di dalam wilayah 
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar Provini Riau yang berbatas 
dengan  
a) Sebelah utara berbatasan Desa Karya Indah  
b) Sebelah timur berbatasan dengan Pekanbaru 
c) Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Parit Baru 
d) Sebelah barat berbatasan dengan Desa Kualu Nenas  
Luas wilayah Desa Rimbo Panjang adalah 9000 Ha yang sebagian besar 
merupakan lahan pertanian dan perkebunan. Iklim Desa Rimbo Panjang 
mempunyai musim kemarau dan penghujan yang juga mempengaruhi pola 




D. Geografi  
1. Data Penduduk 
a) Penduduk dan perkembangannya pada suatu daerah dari waktu kewaktu 
dapat disebabkan oleh dua faktor yaitu kelahiran atau terjadinya. 
b) Suatu proses penurunan tingkat kematian yang tidak dikuti oleh panjang 
kecamatan tambang perkembangn penduduknya juga tidak lepas dari 
faktor-faktor kelahiran dan migrasi 
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Penduduk merupakan salah satu faktor yang penting dalam wilayah. 
Oleh karena itu dalam proses pembangunan, penduduk merupakan 
modal dasar bagi pembangunan suatu bangsa.
63
 
Penduduk merupakan salah satu faktor yang penting dalam 
wilayah. Oleh karena itu dalam proses pembangunan, penduduk 
merupakan modal dasar bagi pembangunan suatu bangsa. Untuk itu 
tingkat perkembangan penduduk sangat penting diketahui dalam 
menentukan langkah pembangunan berdasarkan data statistic 2019 di 
Desa Rimbo Panjang Kecamatan Tambang secara keseluruhan berjumlah 
12.339 jiwa untuk lebih jelasnya jumlah penduduk Desa Rimbo Panjang 
dapat dilihat pada table berikut ini.  
Tabel 4.1 





Menurut Jenis Kelamin Jumlah 
Jiwa 
1 




2.552 2.329 4.851 
 
Berdasarkan klasifikasi jumlah penduduk Desa Rimbo Panjang 
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar terdiri dari 3 dusun, 1.141KK, 
dan jumlah penduduk laki-laki 2.552 jiwa, sedangkan perempuan2.329 
jiwa. Jadi, jumlah keseluruhan penduduk Desa Rimbo 
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Perkembangan Jumlah Penduduk di Desa Rimbo Panjang 
Kecamatan Tambang Tahun 2017-2019 
 
Tahun Jumlah Penduduk (Jiwa) 
Petambahan Penduduk 
(Jiwa) 
2017 2.598 0 
2018 4.851 2.253 
2019 4.890 39 
 
Dari tabel di atas memperlihatkan bahwa penduduk di Desa 
Rimbo Panjang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar dari tahun 
ketahun mengalami peningkatan. Pertumbuhan penduduknya yang 
cukupbesar terjadi pada tahun 2018 dimana pertumbuhan penduduknya 
2.253dengan penduduk 4.851 Jiwa. 
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Pendidikan merupakan sarana untuk mencerdaskan kehipudan 
anak bangsa, oleh sebab itu berhasil atau tidaknya pembangunan di 
ibukota ini layak dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Sumber 
dayamanusia merupakan salah satu potensi yang sangat esensial 
dalampelaksanaan pembangunan. Selain itu, terwujudnya masyarakat 
yangsemakin sejahtera dapat diperoleh melalui tingkat 
pendidikan.Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor Desa Rimbo 
Panjangpendidikan dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.3 
Keadaan Penduduk Desa Rimbo Panjang  
BerdasarkanPendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 Tidak / Belum Sekolah  624 
2 SD 1.240 
3 SLTP 1.043 
4 SLTA 779 
5 Stara 1 45 
6 Stara 2 2 
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Dari tabel di atas dapat diketahui penduduk yang terbanyak adalah 
penduduk yang duduk di SD sebanyak 1240 orang. Sedang 
penduduknyayang tingkat pendidikannya paling tinggi adalah strata II 
sebanyak 2orang. Ini menunjukan bahwa tingkat pendidikan di Desa 




Suasana kehidupan bersama yang penuh dengan kemakmuran, 
baik hubungan intern atau antar umat beragama sangat 
dibutuhkanmasyarakat seperti aman, tertib dan tentram. Warga 
masyarakat desaRimbo Panjang Kecamatan Tambang sangat menjaga 
hubungan setiapwarga sehingga tidak terjadi pertentangan umat 
beragama. Kesadaranuntuk menumbuhkan suasana kehidupan yang tertib 
aman dan tentramdalam beragama. Maka perlu sekali masyarakat 
mengembangkan sikapsaling menghormati, tenggang rasa, dan bekerja 
sama dalam kehidupanbermasyarakat. Dari data yang didapat, diketahui 
bahwa masyarakatRimbo Panjang lebih banyak menganut agama Islam 
dibandingkan agamalainnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 4.4 
Keadaan Penduduk Berdasarkan Agama Yang di Anut 
No Agama Jumlah Jiwa 
1 Islam  4.795 
2 Kristen Protestasn  55 
3 Krisetrn Katolik 30 
4 Budha  0 
5 Koghucu  10 
 
Berdasarkan klasifikasi penduduk Desa rimbo Panjang Kecamatan 
Tambang berdasarkan agama penduduknya yang menganut agama Islam 
sebanyak 4.795 jiwa. Kristen Protestan 55 jiwa. Kristen Katolik 30 jiwa. 
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Budha 0 jiwa, dan Konghochu 10 jiwa, dapat disimpulkan bahwa 
mayoritas agama di Desa Rimbo Panjang Kecamatan Tambang adalah 
umat Muslim.  
Ekonomi dan Sosial Budaya 
Penduduk disamping merupakan objek juga sebagai subjek 
pembangunan, untuk itu perlu aspek yang menyangkut tentangpenduduk, 
apabila ingin mengetahui persoalan-persoalan ekonomi yangberkaitan 
dengan kependudukan. Dalam menunjukkan aktivitas penduduk dan 
kegiatan ekonomi,pendidikan memang peranan yang penting dimana 
pendidikan tersebutmenjadi unsure yang dapat menyediakan tenaga kerja, 
skill, manajemendan tenaga usahawan yang diperlukan sebagai subjek 
kegiatan ekonomisehingga pembangunan dibidang ekonomi dapat 
berjalan dengan lancer. Pola usaha dan kegiatan ekonomi penduduk di 
Desa RimboPanjang Kecamatan Tambang tidak sama. Karena Desa 
Rimbo Panjangmerupakan Desa pertanian maka sebagian besar 
penduduknya bermatapencaharian sebagai petani. Untuk lebih jelasnya 




Penduduk Menurut Status Pekerja di Desa Rimbo Panjang 
No Status Pekerjaan Jumlah (Orang) 
1 Petani  563 KK 
2 Pedagang  106 KK 
3 PNS  39 KK 
4 Buruh 94 KK 
 5  DLL 20 KK 
 
Dari data di atas dapat kita lihat bahwa masyarakat Desa Rimbo 
Panjang mempunyai pekerjaan yang berbeda-beda. Ada yang 
bekerjasebagai Petani berjumlah 563 KK, Pedagang 106 KK, PNS 39 
KK,Buruh 94 KK, dan yang lain- lain 20 KK. Kondisi sarana dan 
prasarana umum di Desa Rimbo Panjang Kecamatan Tambang secara 
garis besar sebagai berikut : 
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Kondisi Sarana Dan Prasarana Umum Di Desa Rimbo Panjang 
No Sarana dan Prasaran Jumlah 
1 Kantor Desa  1 
2 Puskesmas  1 
3 Masjid  5 
4 Musholla  7 
5 Pos Polisi  1 
6 SD Negeri  3 
7 SMP Negeri  1 
8 TK  1 
9 Jalan Tanah  40 
 
E. Struktur Kepengurusan Desa Rimbo Panjang  
Gambar 4.1 
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F. Struktur Kepengurusan Majelis Jannatul „Ilmi Pekanbaru 
Gambar 4.2 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijelaskan, sebelumnya bahwa 
manajemen pelaksanaan program kajian agama Malam Jum‟at di Majlis 
Jannatul Ilmi Pekanbaru sebagai berikut :Perencanaan pelaksanaan program 
kajian agama dilakukan dengan cara melalui rapat dan Musyawarah, kedua 
pengorganisasian dilakukan dengan membuat struktur Majlis Jannatul Ilmi 
Pekanbaru. Ketiga, pekaksanaan yang dilakukan diMajlis Jannatul Ilmi pada 
Malam Jum‟at dengan mengundang penceramah. Kegiatan kajian 
dilaksanakan didalam Musholla Jannatul Ilmi. Dan selama pandemi virus 
covid-19 kajian Malam Jum‟at dilaksanakan melalui Via Zoom Cloud 
Meeting dan keempat Controlling(pengawasan) kajian Malam Jum‟at 
dilakukan melalui kerjasama dengan beberapa  referensi untuk menegtahui 
kebutuhan dan keinginan para jama‟ah pada kajian Malam Jum‟at.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang ada, penulis juga memberikan saran 
sebagai masukan dan semoga bermanfaat bagi pembaca sebagai berikut : 
1. Pengurus  
Agar lebih menerapkan sistem manajemen yang baik, agar proses kegiatan 
kajian agama malam Jum‟at bisa tertata, lebih terstruktur serta menjadi 
lebih baik lagi dan untuk bisa memberikan paket data kepada ustadz yang 
bertugas mengisi kajian agama. 
2. Ustadz  
Agar memyampaikan suatu pembahasan yang dibutuhkan masyarakat 
supaya problem problem dapat dengan mudah diselesaikan. 
3. Jamaah  
Kepada jama‟ah agar menyesuaikan diri dalam langkah mengikuti seluruh 
proses kegiatan kajian agama malam jum‟at dan tentunya selalu istiqomah, 
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A. Pertanyaan untuk pengurus musholla jannatul ilmi 
1. Bagaimana sejarah berdirinya musholla jannatul ilmi ? 
2. Apa visi misi dan tujuan musholla jannatul ilmi ? 
3. Siapa saja yang berperan dalam struktur kepengurusan musholla jannatul 
ilmi? 
4. Bagaimana keadaan jamaah disekitar musholla? 
B. Pertanyaan untuk pengurus majlis jannatul ilmi pekanbaru 
1. Bagaimana sejarah berdirinya majlis jannatul ilmi pekanbaru? 
2. Apa visi dan misi majlis dan tujuan yang ingin dicapai? 
3. Apa saja sarana dan prasarana yang ada? 
4. Bagaimana perencanaan program kegiatan keagamaan dimajlis?, adakah 
partisipasi dari masyarakat dalam perencanaan program? 
5. Bagaimana struktur organisasi? 
6. Bagaimana penggerakan/pelaksanaan manajemen program? 
7. Apa saja program kegiatan yang ada, baik itu jangka panjang? Program 
jangka pendek? Apakah ada program harian, bulanan dan tahunan? Kalau 
ada apa-apa saja kegiatan tersebut? 
8. Siapa saja jama‟ah yang ikut serta dalam program kegiatan? 
9. Bagaimana manajemen dalam melakukan pengawasan? Secara langsung 
atau tidak langsung? 
10. Bagaimana program-program kegiatan dilaksanakan dalam kondisi 
pandemi seperti ini? 
11. Apa saja hambatan yang ditemui dalam melaksanakan program? Apa yang 
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